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INTISARI 

PENGARUH LITERASI DIGITAL TERHADAP QUARTER LIFE CRISIS 

MAHASISWA ILMU PERPUSTAKAAN 

UIN SUNAN KALIJAGA 

Oleh: 

Daliah Mutiara 

19101040017 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 1) mengetahui tingkat literasi digital 

mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2) mengetahui tingkat quarter 

life crisis yang dialami mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, dan 3) 

mengetahui pengaruh kemampuan literasi digital terhadap quarter life crisis 

mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan jenis deskriptif dan korelasi. Subjeknya adalah 

mahasiswa Ilmu Perpustakaan angkatan 2019 dan 2020, serta objeknya adalah 

pengaruh literasi digital terhadap quarter life crisis. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling dengan perolehan 

sampel sebanyak 69 mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. Data dianalisis menggunakan 

mean, grand mean, korelasi product moment, dan regresi linear sederhana. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa 1) literasi digital mahasiswa berada dalam kategori 

sangat tinggi dengan nilai 3,4, 2) mahasiswa mengalami quarter life crisis sebesar 

2,85 dalam kategori tinggi, dan 3) literasi digital berpengaruh terhadap quarter life 

crisis dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai koefisien 

determinasi, literasi digital berpengaruh sebanyak 18,4% terhadap quarter life 

crisis. Analisis korelasi product moment menunjukkan nilai pearson correlation 

sebesar -0,429, yang berarti semakin tinggi literasi digital, maka semakin rendah 

quarter life crisis, begitupun sebaliknya. 

Kata Kunci: literasi digital, quarter life crisis, mahasiswa 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF DIGITAL LITERACY ON THE QUARTER LIFE 

CRISIS OF LIBRARY SCIENCE STUDENTS 

AT UIN SUNAN KALIJAGA 

By: 

Daliah Mutiara 

19101040017 

This study aims to 1) determine the level of digital literacy of UIN Sunan Kalijaga 

Library Science students, 2) determine the level of quarter life crisis experienced 

by UIN Sunan Kalijaga Library Science students, and 3) determine the effect of 

digital literacy skills on quarter life crisis of UIN Sunan Kalijaga Library Science 

students. This research uses quantitative methods with descriptive and correlation 

types. The subjects are Library Science students class of 2019 and 2020, and the 

object is the influence of digital literacy on quarter life crisis. Sampling using 

proportionate stratified random sampling technique with a sample gain of 69 

students. Data collection was carried out using observation, interview, 

documentation, and questionnaires. Data were analyzed using mean, grand mean, 

product moment correlation, and simple linear regression. The results of the 

analysis show that 1) students' digital literacy is in a very high category with a 

value of 3.4, 2) students experience a quarter life crisis of 2.85 in the high 

category, and 3) digital literacy affects quarter life crisis with a significance value 

of 0.000 <0.05. Based on the coefficient of determination, digital literacy has an 

effect of 18.4% on quarter life crisis. Product moment correlation analysis shows 

a pearson correlation value of -0.429, which means the higher the digital literacy, 

the lower the quarter life crisis, and vice versa. 

Keywords: digital literacy, quarter life crisis, college student 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Abad 21 adalah era ketika perkembangan teknologi digital berkembang 

dengan pesat. Semua sektor, baik pendidikan, ekonomi, politik, maupun budaya 

telah dipengaruhi oleh teknologi digital. Teknologi digital serta banyaknya 

perkembangan melalui teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah 

menghasilkan revolusi digital yang mempengaruhi tatanan kehidupan sosial. 

Istilah TIK sekarang dapat didefinisikan sebagai penggunaan teknologi digital 

untuk menghasilkan, mendistribusikan, mengumpulkan, serta mengelola 

informasi dan komunikasi dalam waktu real-time seperti aplikasi pesan instan, 

voice over IP (VOIP) dan konferensi video (Reddy dkk., 2020, hlm. 65). TIK 

menjadi bagian integral dan norma yang dapat diterima dalam kehidupan saat ini, 

karena ia memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup. 

Salah satu teknologi informasi dan komunikasi yang paling dekat dengan 

masyarakat adalah internet. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) dalam rentang waktu 2021-2022 

(Q1), terdapat 210.026.769 jiwa yang terkoneksi internet dari total populasi 

272.682.600 penduduk Indonesia. Penetrasi internet di Indonesia meningkat 

menjadi 77,02% dari tahun 2019-2020 sebanyak 73,70%. Berdasarkan tingkat 

usia, penetrasi internet terbanyak berada di rentang usia 13-18 tahun dengan 

persentase sebesar 99.16%, kelompok usia 19-34 tahun sebesar 98.64%, 

kelompok usia 35-54 tahun sebesar 87.30%, kelompok usia 5-12 tahun sebesar 
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62.43%, di posisi terakhir kelompok usia 55 tahun ke atas dengan persentase 

51.73% (APJII, 2022, hlm. 10-11). 

 Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa persentase penetrasi internet di 

Indonesia dikuasai oleh remaja sampai dewasa awal. Pada usia ini, individu 

sedang berada dalam jenjang pendidikan menengah atas atau perguruan tinggi, 

yang biasa dikenal dengan digital natives. Konsep digital natives pertama kali 

dikemukakan oleh Prensky (2001) sebagai generasi yang lahir setelah tahun 1980. 

Dia menggambarkan digital natives sebagai orang yang menjalani kehidupan 

mereka terbenam dalam teknologi digital dan mereka belajar secara berbeda dari 

generasi orang sebelumnya (Wan, 2012, hlm. 1065). Generasi ini memiliki sifat 

integratif dengan teknologi digital, sehingga memungkinkan individu lebih 

banyak berinteraksi di media sosial. Generasi digital natives juga handal dalam 

menggunakan perangkat teknologi digital seperti email, aplikasi pesan instan, dan 

internet (Rahmawati dkk., 2020, hlm. 77). 

Transformasi digital secara dinamis di seluruh dunia telah meningkatkan 

pentingnya pemahaman literasi digital serta implementasi praktisnya. Di dunia 

yang dikelilingi teknologi transformatif, masyarakat terlepas dari usia mereka 

memerlukan seperangkat keterampilan digital termasuk pemikiran kritis untuk 

belajar, bekerja, hidup, dan berkontribusi pada masyarakat kontemporer (Tinmaz 

dkk., 2022, hlm. 20-21). UNESCO mengemukakan bahwa literasi digital adalah 

kemampuan untuk mengakses, mengelola, memahami, mengintegrasikan, 

mengkomunikasikan, mengevaluasi, dan menciptakan informasi dengan aman dan 

tepat melalui teknologi digital untuk pekerjaan, pekerjaan yang layak, dan 
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kewirausahaan. Mencakup kompetensi yang disebut sebagai literasi komputer, 

literasi TIK, literasi informasi dan literasi media (Law dkk., 2018, hlm. 6).  

Pentingnya literasi digital juga dibuktikan dengan banyaknya upaya 

nasional dan daerah untuk mengembangkan dan menerapkan kerangka literasi 

digital dan rencana strategis guna mendukung literasi digital penduduk (Law dkk., 

2018, hlm. 6). Berdasarkan survei yang dilakukan oleh KOMINFO, Indonesia 

memiliki nilai indeks literasi digital sebesar 3.54 pada tahun 2022. Nilai ini 

meningkat sebesar 0.05 poin dari tahun sebelumnya dengan nilai 3.49. Daerah 

Istimewa Yogyakarta menjadi provinsi dengan nilai indeks literasi digital paling 

tinggi yaitu 3.64 sebagaimana tercantum dalam tabel 1.1, meskipun nilai tersebut 

berkurang dari tahun sebelumnya, namun DI Yogyakarta tetap berada dalam 

urutan pertama (KOMINFO, 2023, hlm. 39 & 44).  

Tabel 1 Indeks Literasi Digital Provinsi di Indonesia 

Peringkat 
Tahun 2022 Tahun 2021 

Provinsi Indeks Provinsi Indeks 

1. DI Yogyakarta 3.64 DI Yogyakarta 3.71 

2. Kalimantan Barat 3.64 Kepulauan Riau 3.66 

3. Kalimantan Timur 3.62 Kalimantan Timur 3.62 

4. Papua Barat 3.62 Sumatra Barat 3.61 

5. Jawa Tengah 3.61 Gorontalo 3.61 

6. Kalimantan Tengah 3.60 Papua Barat 3.61 

7. Jawa Barat 3.60 
Nusa Tenggara 

Timur 
3.60 

8. DKI Jakarta 3.59 Kalimantan Barat 3.58 

9. Kep. Riau 3.59 Aceh 3.57 

10. Jawa Timur 3.58 Kalimantan Utara 3.57 

11. Sulawesi Tenggara 3.57 Sulawesi Barat 3.57 

12. Papua 3.55 
Kep. Bangka 

Belitung 
3.57 

13. Bengkulu 3.55 Jawa Timur 3.55 

14. Maluku 3.54 Sulawesi Utara 3.53 

15. Jambi 3.54 Lampung 3.52 

 Skor Indeks 2022 3.54 Skor Indeks 2021 3.49 

Sumber: (KOMINFO, 2023, hlm. 44) 
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 Mahasiswa sebagai digital natives menggunakan internet untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan, baik dalam bidang akademik maupun bidang lainnya. 

Manfaat internet dalam bidang akademik  yaitu sebagai sumber referensi dan 

sumber belajar,  karena internet menyediakan beragam informasi baik artikel 

maupun jurnal, serta program pembelajaran yang menarik dan media interaktif 

lainnya. Kemudian secara umum internet memiliki manfaat sebagai media 

komunikasi, pertukaran data, dan sumber informasi. Perkembangan internet juga 

semakin memudahkan individu dalam memperoleh informasi, bertransaksi dan 

berbisnis secara online (Gani, 2015, hlm. 81–82). 

 Internet dengan berbagai manfaatnya juga memiliki dampak negatif bagi 

penggunanya. Dampak negatif tersebut berupa: penyalahgunaan informasi; 

turunnya penghargaan individu; hilangnya privasi; menghilangnya nilai-nilai 

budaya lokal; information anxiety atau stres yang disebabkan oleh banyaknya 

informasi, serta ketidakmampuan dalam mengakses atau memahami informasi 

yang dibutuhkan; gangguan kesehatan baik fisik maupun psikis dikarenakan stres 

dari penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (Gani, 2015, hlm. 25). 

Dampak negatif di atas dapat menjadi pemicu krisis yang dialami oleh 

mahasiswa ketika berada pada usia dewasa awal. Jean Piaget dalam teori 

Psikologi Perkembangan mengemukakan bahwa ketika individu sudah memasuki 

usia dewasa awal atau usia 18-29 tahun seharusnya telah bisa mencapai 

perkembangan berfikir, sehingga mampu memecahkan segala persoalan secara 

logis. Namun, nyatanya individu yang sedang duduk dalam bangku kuliah, atau 

menjelang masa akhir studi justru mengalami fase Quarter Life Crisis (Amin & 
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Setiani, 2022, hlm. 31). Krisis ini yaitu suatu perasaan takut terhadap masa depan, 

termasuk urusan karier, relasi, serta kehidupan sosial (Agustin, 2012, hlm. 14). 

Penelitian dengan judul “Dampak Media Sosial dalam Quarter Life Crisis 

Gen Z di Indonesia” (Permatasari & Marsa, 2022), memaparkan bahwa media 

sosial yang menjadi kebutuhan sehari-hari menyebabkan sebagian besar generasi 

Z membandingkan kehidupan mereka dengan apa yang ada dalam teknologi 

tersebut. Hal ini dikarenakan banyaknya konten yang berisi tentang kehidupan 

sehari-hari yang tidak jarang menunjukkan gaya hidup, kekayaan, serta material 

lainnya. Berdasarkan riset dari Vice, menonton konten tersebut dapat memicu 

stres, takut, dan khawatir akan masa depan individu. 

Penggunaan internet dan media sosial yang masif juga memiliki dampak 

negatif berupa krisis kepercayaan diri, persaingan kehidupan yang mewah, serta 

tidak mau menerima kenyataan. Krisis yang dialami mahasiswa ditimbulkan dari 

rumitnya masa peralihan yang penuh keraguan serta ketidakpastian sehingga dapat 

menyebabkan stres dan depresi. Stres yang terkumpul dapat menimbulkan banyak 

masalah baru yaitu terkait emosi dan tingkah laku, perilaku agresif, kekerasan, 

kurangnya kemampuan mengontrol emosi, kesejahteraan psikologis rendah, 

menarik diri secara sosial, cemas dan depresi, serta mengalami traumatis (Amalia 

& Pratitis, 2021, hlm. 135).  

Uraian di atas menunjukkan bahwa teknologi digital berpengaruh terhadap 

quarter life crisis, sehingga salah satu upaya meminimalkan dan mencegah krisis 

pada mahasiswa adalah dengan memiliki kemampuan literasi digital. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Wibisono & Hakim (2022, hlm. 77) quarter life 
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crisis menjadi fenomena yang mengkhawatirkan di Indonesia. Oleh karena itu, 

dibutuhkan penyelesaian serta penanganan agar individu yang berada pada fase 

quarter life menemukan solusi atas krisis yang dihadapi. Para ilmuwan dituntut 

untuk dapat mengembangkan keilmuan serta melakukan inovasi sehingga dapat 

menghadirkan solusi dari kondisi quarter life crisis. Namun, belum banyak 

penelitian mengenai intervensi terhadap quarter life crisis sehingga Wibisono & 

Hakim (2022, hlm. 86) merekomendasikan untuk dapat lebih mengembangkan 

penelitian intervensi preventif karena masih sangat minim dilakukan. Berdasarkan 

hal tersebut, penelitian mengenai pengaruh literasi digital terhadap quarter life 

crisis penting dilakukan karena penelitian ini bersifat mencegah terjadinya quarter 

life crisis. 

Penelitian dengan judul “Hubungan Literasi Digital dan E-Learning 

dengan Quarterlife Crisis pada Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa” menunjukkan bahwa literasi digital memiliki hubungan positif 

dan signifikan dengan quarter life crisis, dengan koefisien korelasi sebesar thitung 

0,291 > ttabel 0,181. Berdasarkan penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 

terdapat hubungan antara literasi digital dengan quarter life crisis pada 

mahasiswa. Berdasarkan uraian mengenai literasi digital di atas, individu yang 

memiliki indeks literasi digital tinggi akan lebih mampu dalam mengelola, 

mengevaluasi, serta menggunakan teknologi digital, sehingga penyebab quarter 

life crisis dapat dicegah. 

Mahasiswa Ilmu Perpustakaan sebagai unit analisis memiliki literasi 

digital yang baik. Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Evaluasi 



7 
 

 
 

Kemampuan Literasi Digital Mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga”, 

dinyatakan bahwa mahasiswa Ilmu Perpustakaan memiliki tingkat literasi yang 

baik dengan skor keseluruhan 82%, angkatan 2020 memiliki skor 81 % dan 

angkatan 2019 memiliki skor 83% (Mundarsih, 2022, hlm. 156). Hal tersebut 

didukung dengan mata kuliah yang rata-rata memuat materi literasi digital seperti 

jaringan komputer, literasi informasi, informasi dalam konteks sosial, dll, yang 

baru saja diselesaikan oleh kedua angkatan tersebut. Namun, berdasarkan hasil 

wawancara kepada 10 mahasiswa angkatan 2019 dan 2020 program studi Ilmu 

Perpustakaan tergambar mengalami krisis. Hal tersebut menjadi temuan menarik 

karena terdapat ketidaksesuaian teori dengan fakta di lapangan, sehingga 

diperlukan penelitian mengenai pengaruh literasi digital terhadap quarter life 

crisis pada mahasiswa Ilmu Perpustakaan angkatan 2019 dan 2020 di UIN Sunan 

Kalijaga. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat literasi digital mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga? 

2. Bagaimana quarter life crisis yang dialami mahasiswa Ilmu Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga? 

3. Seberapa besar pengaruh literasi digital terhadap quarter life crisis 

mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui tingkat literasi digital mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga 

2. Mengetahui tingkat quarter life crisis yang dialami mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

3. Mengetahui pengaruh kemampuan literasi digital terhadap quarter life 

crisis mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. 

1.3.2 Manfaat penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan, 

pengetahuan, serta pengembangan keilmuan di bidang Ilmu Perpustakaan 

khususnya dalam bidang literasi digital dan quarter life crisis. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi semua pihak, baik 

pemerintah, instansi pendidikan, mahasiswa, dan pihak-pihak lain sebagai 

upaya meningkatkan literasi digital serta pencegahan quarter life crisis. 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu masalah (Neolaka, 2014, 

hlm. 97). Berikut adalah hipotesis pada penelitian ini: 
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H0 : “Terdapat pengaruh positif dari kemampuan literasi digital terhadap quarter 

life crisis mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga” 

H1 : “Terdapat pengaruh negatif dari kemampuan literasi digital terhadap quarter 

life crisis mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga” 

1.5 Sistematika Penelitian 

 Sistematika penelitian memiliki tujuan untuk menggambarkan rangkaian 

pembahasan secara sistematis, agar pembaca dapat mengetahui isi dari skripsi ini. 

Berikut adalah sistematika pada skripsi ini: 

BAB I Pendahuluan. Bab ini berisi uraian latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, hipotesis, serta sistematika penelitian. 

BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bab ini berisi pemaparan hasil dari 

tinjauan penelitian-penelitian sebelumnya, serta teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai rujukan. Adapun teori yang digunakan adalah mengenai 

literasi digital, dan quarter life crisis. 

BAB III Metode Penelitian. Bab ini menjelaskan mengenai metode yang 

digunakan dalam penelitian, subjek dan objek penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas instrumen, teknik 

pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, serta uji hipotesis. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan. Bab ini menguraikan gambaran umum lokasi 

penelitian dan memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

BAB V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, 

serta saran yang relevan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga memiliki tingkat literasi digital yang sangat tinggi dengan nilai 

grand mean 3,40. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga memiliki tingkat quarter life crisis yang tinggi 

sebesar 2,85. Hasil uji korelasi menerangkan bahwa literasi digital berpengaruh 

terhadap quarter life crisis dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Koefisien 

determinasi sebesar 0,184 artinya quarter life crisis dipengaruhi oleh literasi 

digital sebesar 18,4%. Literasi digital dengan quarter life crisis memiliki 

hubungan yang signifikan dan negatif. Hal ini berdasarkan nilai pearson 

correlation sebesar -0,429 pada analisis korelasi product moment, yang berarti 

semakin tinggi literasi digital, maka semakin rendah quarter life crisis, begitupun 

sebaliknya. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah saran yang 

dapat diambil untuk mengembangkan penelitian ini: 

1. Mempertahankan serta meningkatkan literasi digital mahasiswa terutama 

dalam dimensi digital culture, dikarenakan dimensi ini mendapatkan nilai 

paling rendah di antara dimensi yang lain. 

2. Variabel quarter life crisis mahasiswa Ilmu Perpustakaan berada dalam 

kategori tinggi, sehingga hal ini perlu diperhatikan oleh mahasiswa 
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maupun program studi untuk mengurangi krisis tersebut. Hal yang dapat 

dilakukan adalah dengan memperluas kemampuan literasi digital untuk 

pengembangan karier, serta meningkatkan kemampuan dalam mengelola 

dan menggunakan teknologi digital dengan bijak. 

3. Subjek penelitian ini terbatas pada mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga angkatan 2019 dan 2020, sehingga untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih luas dan representatif disarankan untuk memperluas 

subjek penelitian yang berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda. 

4. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sehingga data yang 

diperoleh terbatas dalam bentuk angka. Oleh karena itu, disarankan 

menggunakan jenis metode penelitian yang berbeda agar dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana literasi 

digital dapat berpengaruh terhadap quarter life crisis. 
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